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EFEKTIVITAS KOMUNIKASI BADAN PENANGGULANGAN BENCANA
DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA DALAM MENINGKATKAN
BUDAYA SADAR BENCANA DI KABUPATEN DELI SERDANG

MUHAMMAD AMIN MUHTADI
1803110104

ABSTRAK

Komunikasi efektif adalah komunikasi yang mampu menghasilkan perubahan sikap
(attitude change) pada orang yang terlibat dalam komunikasi. Badan Penanggulangan
Bencana Daerah mempunyai tugas membantu dan memberikan dukungan teknis
administratif dan operasi di Bidang Pencegahan, Kesiapsiagaan, Tanggap Darurat,
Pra Bencana, Pasca Bencana, Restrukturisasi, Penanggulangan, serta antarhubungan
lembaga dan juga memiliki fungsi sebagai penyelenggara koordinasi pelaksaan
kegiatan penanggulangan bencana. Bencana terjadi akibat ulah manusia dengan
konflik antarmanusia akibat perebutan sumber daya yang terbatas, alasan ideologi,
religius serta politik. Adanya program Desa Tangguh Bencana ini memiliki nilai
positif yang cukup besar baik bagi masyarakat maupun pemerintah desa sendiri,
program ini bentuk perwujudan dari program pemerintah Provinsi Sumatera Utara
yaitu Membangun Desa Menata Kota. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Efektivitas Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Provinsi Sumatera Utara Dalam Meningkatkan Budaya Sadar Bencana di Kabupaten
Deli Serdang. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini terciptanya komunikasi yang efektif antara
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara melalui Fasilitator
Daerah (Fasda) dengan Pemerintah Desa Pujimulyo, Forum Destana dan Forum
PRB. Kemudian menindak lanjuti dengan melaksanakan tugas sesuai rencana kerja
yaitu pengumpulan data awal seperti profil desa, Karakteristik Sosial Budaya, dan
Pengalaman Kebencanaan di Desa, serta membuat Kajian Risiko Bencana, Rencana
Penanggulangan Bencana, Rencana Kontinjensi, Peta Risiko, Jalur Evakuasi dan
Simulasi.

Kata Kunci : Komunikasi Efektif, Badan Penanggulangan Bencana Daerah,

Budaya Sadar Bencana.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Istilah efektivitas atau keefektifan merupakan terjemahan dari istilah Bahasa
Inggris “effectifines” yang dalam kamus Bahasa Inggris Indonesia diartikan dengan
keberhasilan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas diartikan sebagai
suatu yang ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya) dan dapat membawa hasil, berhasil
guna (tindakan) serta dapat pula berarti berlaku (tentang Undang-Undang/Perarturan).
Menurut Ravianto dalam Masruri, pengertian efektifitas adalah seberapa baik
pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan
yang diharapkan. Ini berarti bahwa apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan
perencanaan, baik dalam waktu, biaya mau pun mutunya, maka dapat dikatakan
efektif. (Pembangunan, 2017)

Komunikasi efektif adalah komunikasi yang mampu menghasilkan perubahan
sikap (attitude change) pada orang yang terlibat dalam komunikasi. Tujuan
komunikasi efektif adalah memberi kemudahan dalam memahami pesan yang
disampaikan antara pemberi dan penerima sehingga bahasa lebih jelas, lengkap,
pengiriman umpan balik seimbang dan melatih penggunaan bahasa nonverbal secara
baik. (Hardiyanto & Pulungan, n.d.)

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) adalah lembaga pemerintah
non departemen yang melaksanakan tugas di daerah baik provinsi maupun
kabupaten/kota dengan berpedoman pada kebijakan Badan Nasional Pelanggulangan
Bencana (BNPB). Badan Penanggulangan Bencana Daerah mempunyai tugas
membantu dan memberikan dukungan teknis administratif dan operasi di Bidang
Pencegahan, Kesiapsiagaan, Tanggap Darurat, Pra Bencana, Pasca Bencana,
Restrukturisasi, Penanggulangan, serta antarhubungan lembaga dan juga memiliki

fungsi sebagai penyelenggara koordinasi pelaksaan kegiatan penanggulangan bencana



secara terencana, terpadu dan menyeluruh. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
perlindungan masyarakat dalam rangka pengurangan risiko adalah program
Desa/Kelurahan Tangguh Bencana, sebagaimana amanat Perka BNPB Nomor
11/2012 tentang Pedoman Umum Desa/Kelurahan Tangguh Bencana. Pengembangan
Desa/Kelurahan Tangguh Bencana merupakan salah satu upaya pengurangan risiko
bencana berbasis masyarakat. Pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat
adalah segala bentuk upaya untuk mengurangi ancaman bencana dan kerentanan
rnasyarakat, dan meningkatkan Kapasitas Kesiapsiagaan yang direncanakan dan
dilaksanakan oleh masyarakat sebagai pelaku utama. Dalam Desa/Kelurahan
Tangguh Bencana, masyarakat terlihat aktif dalam mengkajim menganalisis,
menangani, memantau, mengevaluasi dan mengurangi risiko-risiko bencana yang ada
di wilayah mereka, terutama dengan memanfaatkan sumber daya lokal demi
menjamin keberkanjutan. (Beong et al., 2018)

Provinsi Sumatera Utara terdiri dari 33 Kabupaten/Kota, 455 kecamatan dan
6332 desa/kelurahan. Program Desa/Kelurahan tangguh bencana sudah terlaksana
pada 124 Desa/Kelurahan pada Desa/Kelurahan yang sudah membentuk destana yang
ditandai dengan terbentuknya Forum Pengurangan Risiko Bencana Desa/Kelurahan
dari tahun 2019 hingga 2021. Dengan demikian, untuk pengembangan peran
Desa/Kelurahan tangguh bencana di Kabupaten/Kota diperlukan pembinaan Forum
Pengurangan Risiko Bencana (F-PRB) Desa/Kelurahan maupun melaksanakan
Kajian Risiko Bencana, Rencana Penanggulangan Bencana, Rencana Kontinjensi,
Peta Risiko, Jalur Evakuasi dan Simulasi dengan baik dan optimal sesuai kondisi
ancaman, kerentanan dan kapasitas yang dimiliki Desa/Kelurahan masing-masing.
Hal Untuk meningkatkan Peran Forum Pengurangan Risiko Bencana (F-PRB)
Desa/Kelurahan tersebut, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera
Utara memfasilitasi rnelalui pendampingan untuk memberdayakan Forum
Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) Desa/Kelurahan yang disebut dengan
Fasilitator Daerah (Desa/Kelurahan) Tangguh Bencana.(BPBD SUMUT, 2021)



Desa Pujimulyo adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Sunggal
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Desa Pujimulyo memiliki 8 dusun
dan luas Desa Pujimulyo mencapai 293,00 Ha. Desa Pujimulyo berbatasan dengan,
sebelah utara berbatasan dengan jalan Medan-Binjai Kecamatan Hamparan perak.
Sebelah selatan berbatasan dengan desa medan krio Kecamatan Katalimbaru. Sebelah
timur berbatasan dengan Desa Paya Geli Kecamatan Madya Medan dan sebelah barat
beratasan dengan Desa Sei Semayang Kecamatan Madya Binjai. Untuk potensi
ancaman bencana yang terjadi didesa pujimulyo yaitu angin kencang/angin puting.
(BPBD SUMUT, 2021)

Bencana terjadi akibat ulah manusia dengan konflik antarmanusia akibat
perebutan sumber daya yang terbatas, alasan ideologi, religius serta politik.
Sedangkan kedaruratan konflik merupakan kombinasi dari situasi bencana pada satu
daerah. Adanya program Desa Tangguh Bencana ini memiliki nilai positif yang
cukup besar baik bagi masyarakat maupun pemerintah desa sendiri, program ini
bentuk perwujudan dari program pemerintah Provinsi Sumatera Utara yaitu
Membangun Desa Menata Kota.(Dosen et al., 2015)

Selain adanya payung hukum yang kuat, hal lain yang diperlukan untuk
mendukung suksesnya pengurangan risiko bencana di Indonesia adalah adanya
masyarakat yang sadar bencana. Menjadi tugas pemerintah dan semua pihak untuk
menciptakan masyarakat yang memiliki pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta
peduli dengan hal-hal yang berkaitan dengan kebencanaan atau disebut dengan istilah
”sadar bencana”. Dalam upaya membangun masyarakat atau komunitas yang sadar
bencana ini, pendidikan kebencanaan menjadi pintu masuk yang cukup penting dan
strategis. Dengan pendidikan kebencanaan, diharapkan cita-cita bersama masyarakat
Indonesia maupun masyarakat dunia dapat terwujud, sehingga dapat menikmati hidup
lebih aman, tenteram dan sejahtera.(Beong et al., 2018)

Mencermati kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan demografis, pada
kenyataanya pada Desa Pujimulyo memiliki tingkat kerawanan terhadap terjadinya

bencana angin kencang. Dampak utama bencana dapat menimbulkan korban jiwa



manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak kerusakan non
materi maupun psikologis. Rencana Penanggulangan Bencana Desa Pujimulyo
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang ini dapat diartikan sebagai salah satu
kebijakan dari pemerintah Desa dalam rangka menindaklanjuti amanah undang-
undang Nomor 24 Tahun 2007 beserta aturan perundangan turunnya khususnya
dalam hal penyelenggara penanggulangan bencana untuk jangja waktu 5 tahun ke
depan sesuai dengan Perka BNPB Nomor 8 Tahun 2008.(BPBD SUMUT, 2021)

Faktor penyebab terjadinya bencana Angin Puting Beliung adalah angin yang
bertiup sangat kencang dan berdurasi kurang lebih 10 menit sehingga dapat
menimbulkan kerusakan rumah bagi warga Desa Pujimulyo. Pemerintah Desa
Pujimulyo Kabupaten Deli Serdang sebagai pemegang mandat UU Nomor 24 Tahun
2007 menjadi pihak yang bertanggungjawab dan mempunyai kewenangan dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana di Desa. Pemerintah Desa Pujimulyo juga
menyadari bahwa kondisi ini harus harus disikapi dengan membuat suatu sistem
rencana penanggulangan bencana yang terpadu dan menyeluruh, mulai dari
menyusun kebijakan penanggulangan bencana sampai dengan membuat perencanaan
teknis penanggulanan bencana. Penanggulanan bencana pada tahap pra-bencana
meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam “situasi tidak terjadi bencana” dan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada situasi “terdapat potensi bencana”. Pada
situasi tidak terjadi bencana, salah satu Kkegiatannya adalah perencanaan
penanggulangan bencana ( Pasal 5 ayat (1) huruf a PP 21/2008). Sedangkan pada
situasi terdapat potensi bencana kegiatannya meliputi kesiapsiagaan, peringatan dini,
dan mitigasi bencana. Rencana penanggulangan bencana desa merupakan dokumen
rencana penanggulangan bencana Desa Pujimulyo. (Darmastuti, 2017)

Berdasarkan kondisi dan situasi tersebut maka Pemerintah Desa Pujimulyo
melakukan upaya dengan menyusun Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) Desa
dan kebijakan dalam melaksanakan mitigasi dan kesiapsiagaan bencana. Ancaman
yang sudah didepan mata memerlukan dipersiapkannya sesegera mungkin melalui

perencanaan kedaruratan sebagai pedoman pada saat menghadapi darurat bencana



bagi semua pelaku penanggulangan bencana. Dengan adanya rencana
penanggulangan bencana Desa maka saat tanggap darurat bencana semua sumber
daya yang ada di Desa Pujimulyo dapat termobilisasi dalam koordinasi yang padu
untuk memberikan perlindungan bagi masyarakat yang terkena dampak bencana.
(BPBD SUMUT, 2021)

Berdasarkan latar belakang diatas saya sebagai penulis tertarik untuk memilih
judul penelitian yaitu EFEKTIVITAS KOMUNIKASI BADAN
PENANGGULANGAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA DALAM
MENINGKATKAN BUDAYA SADAR BENCANA DI KABUPATEN DELI
SERDANG.

1.2. Pembatasan Masalah
Suatu penelitian yang dilakukan baiknya mempunyai batasan masalah. Karena
pembatasan masalah adalah usaha untuk menetapakan batasan-batasan dari masalah
penelitian yang diteliti. Batasan masalah ini berguna bagi penulis untuk
mengidentifikasi faktor mana saja yang termasuk dalam ruang lingkup penelitian.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis menetapkan batasan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tentang Efektivitas Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan Budaya Sadar
Bencana di Kabupaten Deli Serdang khususnya Desa Pujimulyo melalui
Fasilitator Daerah (Fasda) dan relawan kebencanaan.

2. Mengetahui peran dan upaya Pemerintah Desa Pujimulyo dalam menciptakan

Budaya Sadar Bencana.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari masalah yang telah dijelaskan diatas, maka permasalahan

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Efektivitas Komunikasi



Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara Dalam
Meningkatkan Budaya Sadar Bencana di Kabupaten Deli Serdang?”.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan juga rumusan masalah yang
telah dijelaskan oleh penulis, maka maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui Efektivitas Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Provinsi Sumatera Utara Dalam Meningkatkan Budaya Sadar Bencana di Kabupaten

Deli Serdang.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan, dan pengalaman yang penuh pada masyarakat
budaya sadar bencana di Desa Puji Mulyo Kabupaten Deli Serdang.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat memberikan manfaat serta wawasan terhadap
Efektivitas Komunikasi Badan Penanggulangan Daerah Provinsi
Sumatera Utara Dalam Meningkatkan Budaya Sadar Bencana di
Kabupaten Deli Serdang.
1.5.2. Secara Akademis
Manfaat akademis dalam penelitian ini yaitu sebagai media referensi
bagi penelitian selanjutnya yang akan menggunakan konsep penelitian yang
sama.
1.5.3. Secara Teori
Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
manfaat dan pengetahuan dalam bidang pendidikan berupa ilmu pengetahuan

tentang Efektivitas Komunikasi Badan Penanggulangan Daerah Provinsi



Sumatera Utara Dalam Meningkatkan Budaya Sadar Bencana di Kabupaten

Deli Serdang.

1.6. Sistematika Penulisan

Sesuai dengan standart penulisan ilmiah, maka dalam penyusunan proposal

skirpsi ini dibagi kedalam lima bab. Masing-masing bagian dibagi kedalam sub

babnya. Adapun pembagiannya sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

: URAIAN TEORITIS

Pada bab ini penulis menguraikan teori-teori yang relevan tentan
penelitian Efektivitas Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan Budaya Sadar

Bencana di Kabupaten Deli Serdang.

: METODE PENELITIAN

Metode Penelitian merupakan Jenis Penelitian, Kerangka Konsep,
Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian, Informan atau Narasumber,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, serta Waktu dan

Lokasi Penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini penulis menguraikan data yang diperoleh dari lapangan
sehingga penulis dapat memberikan interpretasi atas permasalahan

yang akan diteliti.

: PENUTUP

Bab ini merupakan uraian dan penjelasan tentang simpulan dan saran

dari hasil penelitian.



BAB |1
URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi
2.1.1. Definisi Komunikasi

M. Rogers menyatakan bahwa komunikasi adalah proses di mana suatu ide
dialihkan dari suatu sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk
mengubah tingkah laku mereka. Jadi, secara sederhana komunikasi dapat dipandang
sebagai suatu proses pentransferan ide, berita atau pesan dari sumber berita (source)
kepada penerima berita (receiver) dengan maksud agar terjadi suatu efek yang
diinginkan pada pihak penerima berita. (Darmastuti, 2017)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komunikasi diartikan
sebagai pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami, hubungan, kontak. Komunikasi
berasal dari kata latin cum yaitu kata depan yang berarti dengan, bersama dengan, dan
unus Yyaitu kata bilangan yang berarti satu. Dari kedua kata itu terbentuk kata benda
communio yang dalam bahasa Inggris menjadi communion dan berarti kebersamaan,
persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, dan hubungan. Komunikasi adalah
suatu pemindahan makna atau pemahaman dari pengirim kepada penerima, di
dalamnya tercangkup tiga bagian penting dari komunikasi yang efektif yakni sang
pengirim, sang penerima dan keberhasilan pengirim makna.(Sugono, 2008)

Proses komunikasi melibatkan berbagai komponen yang berinteraksi satu
sama lain dan saling mempengaruhi. Masing-masing komponen mempunyai fungsi
komponen-komponen tersebut secara sederhana. (Kata Kunci:, n.d.)

a. Sumber (source), yaitu pihak yang berinisiatif dalam penyampaian pesan.

Sumber ini bisa berupa individu, kelompok, atau dapat pula berupa organisasi.



b. Penerima pesan (receiver), adalah orang atau pihak yang menerima
pesan/informasi yang disampaikan oleh sumber pesan. Dalam komunikasi

c. interpersonal, pada tahap awalnya setiap orang dibedakan atas sumber dan
penerima. Namun pada proses berikutnya, masing-masingnya sekaligus akan
berfungsi sebagai sumber dan penerima.

d. Pesan/berita (message), adalah stimulus yang disampaikan dari sumber
kepada penerima. Stimuli tidak mempunyai arti apa-apa, oranglah yang
memberikan arti pada stimulus tersebut sehingga menjadikannya sebagai
pesan. Karena makna suatu pesan tergantung kepada persepsi penerimanya,
maka pesan yang sama dapat menimbulkan arti atau makna yang berbeda oleh
penerima pesan.

e. Saluran (channel), yaitu segala sesuatu atau seperangkat instrumen, teknik
atau cara yang digunakan dalam usaha menyampaikan pesan.

f. Efek atau pengaruh adalah perubahan yang terjadi pada penerima sebagai
akibat dari pesan yang disampaikan. Efek yang diharapkan terjadi pada si
penerima pesan meliputi perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, dan
tindakan/perbuatan. Kesesuaian antara pesan yang diterima dengan efek yang
diberikan memberikan isyarat kepada sumber tentang efektivitas komunikasi.

g. Umpan balik, adalah respon dari si penerima terhadap pesan si sumber, yang

memberi petunjuk pada si sumber tentang efektivitas dari komunikasi.

Pengertian komunikasi diatas, menguraikan latar belakang komunikasi secara
mekanis, sosiologis dan psikologis. Secara mekanitis, komunikasi merupakan suatu
proses dua arah yan menghasilkan transmisi informasi dan pengertian antara masing-
masing individu. Secara psikologis, komunikasi adalah suatu proses komunikator
mentransmisikan stimuli untuk memodifikai perilaku komunikan. Sementara secara
sosiologis komunikasi adalah suatu proses, memberikan tafsiran perilaku individu,
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan dan menerima reaksi dari orang yang

bersangkutan.
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2.1.2.  Unsur dan Bentuk Komunikasi
Unsur komunikasi secara umum dinyatakan Lawsell (Widjaja, 2008) bahwa

cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan
sebagai berikut :Who says what in which channel to whom with what effect?. Jawaban
terhadap pertanyaan ini menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur yaitu :

a. Komunikator (Communicator, source, sender)

b. Pesan (message)

c. Media (channel)

d. Komunikan (communicant, communicatee, receiver, reciepient)

e. Efek (effect, impact, influence)

Dari lima unsur yang ada dalam komunikasi menurut Lawsell (Widjaja, 2008)
ini dapat dibuat definisi komunikasi yaitu proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
Menurut M. Sobry ada beberapa unsur komunikasi dalam proses pembelajaran yang
harus diperhatikan, yaitu :

1. Seorang komunikator (pembawa pesan) yang mempunyai sejumlah kebutuhan
ide-ide, sasaran-sasaran, atau gagasan Yyang dapat membantu berbagai
pemecahan masalah
Komunikan (penerima pesan)

Adanya tujuan yang hendak dicapai
Adanya sesuatu gagasan atau pesan yang perlu disampaikan

o b~ DN

Tersedia saluran yang dapat menghubungkan sumber informasi dengan
penerima informasi, sehingga terjadi hubungan timbal balik antara
komunikator dan komunikan

6. Adanya umpan hasil komunikasi atau respon dari penerima pesan

7. Adanya noise : gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi
yang berbeda dengan pesan yang akan disampaikan oleh komunikasi

kepadanya.
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2.1.3. Prinsip dalam Komunikasi
Sebagai komunikator sangat menentukan terlaksananya komunikasi yang
efektif, mengatasi hambatan dalam berkomunikasi di atas perlu memahami dan
menjalankan aturan dalam berkomunikasi agar efektif sebagai berikut (Dalam et al.,
2020) :
1. Respect
Sikap hormat dan menghargai komunikan (termasuk cara berpakaian, gaya
bicara, sopan santun, gestures)
2. Empathy
Kemampuan untuk menempatkan diri komunikan pada situasi dan kondisi
yang dihadapi oleh komunikan (pahami latar belakang, golongan, lapisan
sosial, tingkatan umur, pendidikan, kebutuhan dan minat)
3. Audible
Menggunakan audio-visual untuk mendukung penyampaian pesan.
4. Clarity
Mengunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh komunikan (tidak
menimbulkan multi-interpretasi, gunakan kualitas suara dan bahasa yang baik)
5. Humble
Sikap komunikator ketika menyampaikan pikiran atau pesan (tidak mengkritik
dengan tujuan menghancurkan atau menghilangkan motivasi, tidak
memberikan ancaman, menebarkan arogansi seolah-olah hanya ide

komunikan lah yang baik, dll).

2.2. Komunikasi Efektif
2.2.1. Definisi Komunikasi Efektif

Komunikasi efektif adalah komunikasi yang mampu untuk menghasilkan
perubahan sikap pada orang yang terlihat dalam komunikasi. Tujuan komunikasi
efektif adalah memberi kemudahan dalam memahami pesan yang disampaikan antara

pemberi dan penerima sehingga bahasa lebih jelas, lengkap, pengiriman dan umpan
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balik seimbang, dan melatih menggunakan bahasa non verbal secara baik.
Berkomunikasi efektif berarti bahwa komunikator dan komunikan sama-sama
memiliki pengertian yang sama tentang suatu pesan. Oleh karena itu, dalam bahasa
asing orang menyebutnya “the communication is in tune”, di mana komunikator dan
komunikan yang terlibat dalam komunikasi sama-sama paham dengan pesan yang
dikomunikasikan. (Padang, 2016)

Menurut Jalaluddin (Rakhmat, 2013) dalam bukunya Psikologi Komunikasi
menyebutkan, komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya pengertian, dapat
menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial yang
baik, dan pada akhirnya menimbulkan suatu tindakan. Komunikasi dikatakan efektif
dalam pembelajaran apabila terdapat aliran informasi dua arah antara pendidik
dengan peserta didik dan informasi tersebut sama-sama direspon sesuai dengan
harapan kedua pelaku komunikasi tersebut. Meskipun penelitian mereka terfokus
pada komunikasi efektif untuk proses belajar-mengajar, hal yang dapat dimengerti
disini adalah bahwa suatu proses komunikasi membutuhkan aktivitas, cara dan sarana
lain agar bisa berlangsung dan mencapai hasil yang efektif. William J.Seiler (1988)
memberikan definisi komunikasi yang lebih bersifat universal. Dia mengatakan
komunikasi adalah proses dengan mana simbol verbal dan nonverbal dikirimkan,
diterima dan diberi arti sarana lain agar bisa berlangsung dan mencapai hasil yang
efektif. William J.Seiler (1988) memberikan definisi komunikasi yang lebih bersifat
universal. Dia mengatakan komunikasi adalah proses dengan mana simbol verbal dan
nonverbal dikirimkan, diterima dan diberi arti.(Hardiyanto & Pulungan, n.d.)

Effendi menyatakan (Effendi, 2009) “keefektifan komunikasi yaitu kegiatan
komunikasi yang mampu mengubah sikap, pandangan atau perilaku komunikan,
sesuai dengan tujuan komunikator”. Selanjutnya Pidarto mengatakan tentang
komunkasi efektif bahwa suatu komunikasi dikatakan efektif bila apa yang
disampaikan dikomunikasikannya berkualitas baik, sehingga bisa ditangkap dengan
benar oleh yang menerima yang menjurus kepada penyelesaian tujuan organisasi dan

indvidu baik dalam waktu dekat maupun dalam jangka panjang.
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2.3. Pengertian Bencana

Bencana (Ramadhan, 2016) dapat diartikan sebagai suatu kejadian yang
secara alami maupun karena ulah manusia, terjadi secara mendadak atau berangsur-
angsur, dan menimbulkan akibat yang merugikan, sehingga masyarakat dipaksa

untuk melakukan tindakan penanggulangan. Indonesia adalah salah satu negara di

dunia yang rawan akan bencana. Hal ini disebabkan karena secara geografis,

Indonesia berada diantara dua Samudera yaitu Samudera Hindia dan Samudera

Pasifik. Di dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang

Penanggulangan Bencana, dirumuskan tentang pengertian bencana dan jenis-jenis

bencana yang meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwva yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerusakan
harta benda, dan dampak psikologis.

2. Dalam undang-undang ini dijabarkan juga jenis-jenis bencana yang dikelompokan
menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu: bencana alam, bencana non alam, dan bencana
sosial.

3. Bencana alam didefinisikan sebagai bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi,
tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.

4. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian
peristiwa non alam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi,
epidemi, dan wabah penyakit.

5. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial antar

kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror.



14

Dari pengertian dan jenis-jenis bencana diatas, bisa dikatakan bahwa bencana
dapat memiliki dampak yang serius dan menimbulkan kerusakan baik itu dibidang
ekologi, ekonomi, dan kerusakan—kerusakan lainnya yang berkaitan erat dengan
manusia dan lingkungannya. Untuk mengatasi hal itu, maka Pemerintah Indonesia
berusaha melakukan penanggulangan dan pengurangan resiko bencana yang terjadi,
dengan cara membuat suatu lembaga yang berwenang dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana yang diberi nama Badan Nasional Penanggulangan
Bencana. Badan tersebut dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana dan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008 tentang Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (K. Badan & Penanggulangan, 2008), yang merupakan
penjabaran dari ketentuan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana. Pembentukan lembaga penanggulangan bencana ini
diharapkan dapat melindungi masyarakat dari bencana dan juga dapat mengurangi
resiko bencana. Selain di tingkat pusat, lembaga penanggulangan bencana juga
dibentuk di daerah-daerah, yang diberi nama Badan Penanggulangan Bencana Daerah
atau yang disingkat dengan BPBD yang tersebar di seluruh daerah di Indonesia dan
salah satunya berada di Provinsi Sumatera Utara.

2.4. Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, maka penyelenggaraan penanggulangan bencana
diharapkan akan semakin baik, karena pemerintahan dan pemerintah daerah menjadi
penanggungjawab dalam penyelenggaraan dalam penanggulangan bencana.
Penanggulangan bencana dilakukan secara terarah mulai pra bencana, saat tanggap
darurat dan pasca bencana. Penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah
serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko
timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, serta kegiatan

rehabilitasi dan rekonstruksi.(Beong et al., 2018)
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Provinsi dan kabupaten/kota mulai mengembangkan kebijakan, strategi, dan
operasi penanggulangan bencana sesuai dengan arah pengembangan kebijakan di
tingkat nasional. Upaya penanggulangan bencana di daerah perlu dimulai dengan
adanya kebijakan daerah yang bertujuan menanggulangi bencana sesuai dengan
peraturan yang ada. Strategi yang ditetapkan daerah dalam menanggulangi bencana
perlu disesuaikan dengan kondisi daerah. Operasi penanggulangan bencana secara
nasional  harus dipastikan berjalan efektif, efesien dan berkelanjutan. Untuk
mendukung pengembangan sistem penanggulangan bencana yang mencakup
kebijakan, strategi dan operasi secara nasional mencakup pemerintah pusat dan
daerah maka perlu dimulai dengan mengetahui sejauh mana penerapan peraturan
terkait dengan penanggulangan bencana didaerah. (Ramadhan, 2016)

Penanggulangan bencana merupakan salah satu bagian dari pembangunan
nasional yaitu serangkaian kegiatan penanggulangan bencana sebelum, pada saat
maupun sesudah terjadinya bencana. Undang-Undang Penanggulangan Bencana No.
24 Tahun 2007 merupakan dasar pembentukan Badan Nasional Pembangunan
Bencana (BNPB) yang didirikan pada tahun 2008 dan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD). Hal ini menunjukkan kesadaran dan komitmen Indonesia
terhadap bencana nasional khususnya setelah Tsunami Aceh. Badan Penanggulangan
Bencana Daerah, selanjutnya disebut BPBD adalah perangkat daerah yang dibentuk

untuk melaksanakan tugas dan fungsi penanggulangan bencana di daerah.

2.5. Budaya Sadar Bencana

Kehadiran Undang Undang Nomor 24 tentang Penanggulangan Bencana dan
berbagai peraturan turunannya termasuk tentang pembentukan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, telah menjadi landasan hukum yang kuat bagi pelaksanaan
penanggulangan bencana secara menyeluruh, mulai dari tahapan pra bencana,
tanggap darurat sampai pemulihan dan pembangunan pasca bencana. Selain adanya
payung hukum yang kuat, hal lain yang diperlukan untuk mendukung suksesnya

pengurangan risiko bencana di Indonesia adalah adanya masyarakat yang sadar
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bencana. Menjadi tugas pemerintah dan semua pihak untuk menciptakan masyarakat
yang memiliki pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta peduli dengan hal-hal
yang berkaitan dengan kebencanaan atau disebut dengan istilah “’sadar bencana”.
Dalam upaya membangun masyarakat atau komunitas yang sadar bencana ini,
pendidikan kebencanaan menjadi pintu masuk yang cukup penting dan strategis.
Dengan pendidikan kebencanaan, diharapkan cita-cita bersama masyarakat Indonesia
maupun masyarakat dunia dapat terwujud, sehingga dapat menikmati hidup lebih
aman, tenteram dan sejahtera.(Gerakan Budaya Sadar Bencana, Mulailah Dari Diri
Dan Keluarga — BPBD Kabupaten Bogor, n.d.)

Berdasarkan hasil kesepakatan bersama masyarakat internasional untuk
membangun ketahanan bangsa dan komunitas terhadap bencana, di Indonesia telah
membentuk Rencana Aksi Nasional Pengurangan Resiko Bencana (RAN PB) yang
berisi lima prioritas aksi yang harus dilakukan, vyaitu, (1). Meletakkan pengurangan
risiko bencana sebagai prioritas nasional maupun daerah dan implementasinya harus
dilaksanakan oleh suatu institusi yang kuat. (2). Mengidentifikasi, mengkaji risiko
bencana serta menerapkan sistem peringatan dini. (3). Memanfaatkan pengetahuan,
inovasi dan pendidikan untuk membangun budaya keselamatan dan ketahanan pada
seluruh tingkatan. (4). Mengurangi cakupan risiko bencana. (5). Meningkatkan
kesiapan menghadapi bencana pada semua tingkatan, agar tanggapan yang dilakukan
lebih efektif.

Berdasarkan lima prioritas pengurangan risiko bencana yang tertuang dalam
rencana aksi nasional tersebut dapat dipahami bahwa pengetahuan dan pendidikan
menjadi pintu masuk yang penting dan strategis untuk membangun budaya
masyarakat yang peduli pada hal-hal yang berkaitan dengan persoalan kebencanaan.
Gambaran masyarakat yang mengetahui, memahami dan peduli pada hal-hal yang
berkaitan dengan bencana, inilah yang kemudian penulis mendefinisikan sebagai
“masyarakat sadar bencana”. Pendidikan kebencanaan merupakan suatu upaya
menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan bencana, dalam rangka untuk

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan kepedulian masyarakat
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agar memiliki kesadaran untuk bersikap dan melakukan adaptasi, di wilayah yang
rawan bencana dengan sebaik baiknya, sehingga dapat berpartisipasi secara aktif
dalam meminimalisir terjadinya bencana atau mengatasi dampak apabila terjadi
bencana.(P. Badan & Bencana, 2021)

Menurut Adapun rencana aksi nasional pengurangan risiko bencana melalui
pemanfaatan pengetahuan, inovasi dan pendidikan, terdiri dari empat hal penting,
yaitu :

Pertama, Manajemen informasi dan pertukaran informasi. Dengan bentuk
kegiatan : Menyediakan informasi resiko dan pilihan perlindungan bencana yang
mudah dipahami, terutama pada masyarakat pada daerah beresiko tinggi;
Memperkuat jaringan ahli bencana, pejabat berwenang, dan perencana antar sektor
dan wilayah, dan menyusun atau memperkuat prosedur untuk memanfaatkan keahlian
dalam menyusun rencana pengurangan resiko bencana; Meningkatkan dialog dan
kerjasama antara para ilmuwan dan praktisi di bidang pengurangan resiko bencana;
Meningkatkan pamanfaatan dan penerapan informasi terkini, komunikasi dan
teknologi; Untuk mendukung upaya pengurangan resiko bencana; Dalam jangka
menengah, mengembangkan direktori, inventaris, dan sistem pertukaran informasi
skala lokal, nasional, regional dan internasional; Institusi yang berhubungan dengan
pengembangan perkotaan harus menyediakan informasi mengenai pemilihan
konstruksi, pemanfaatan lahan atau jual beli tanah; Memperbaharui  dan
menyebarluaskan terminologi standar internasional tentang pengurangan resiko
bencana.

Kedua, Pendidikan dan Pelatihan, dengan cara : Memasukkan unsur
pengetahuan pengurangan resiko bencana pada kurikulum sekolah yang relevan;
Mempelopori implementasi pengkajian resiko dan program-program kesiapsiagaan
bencana\ di sekolah-sekolah dan institusi pendidikan yang lebih tinggi;
Mengembangkan program-program pelatihan dan pembelajaran pengurangan resiko
bencana pada sektor tertentu (perencana pembangunan, penanggungjawab keadaan

darurat, pemerintah daerah); Mempelopori inisiatif pelatihan berbasis masyarakat,
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ditekankan pada aturan-aturan bagi sukarelawan; Menyediakan peluang akses
pelatihan dan pendidikan yang sama bagi perempuan dan konstituen yang rentan
lainnya.

Ketiga, Penelitian, dengan kegiatan : Membangun metode lanjutan untuk
pengkajian prediksi bencana multi resiko dan analisis sosio-ekonomi cost-benefit
dalam kegiatan pengurangan resiko bencana,; Memperkuat kapasitas teknis dan
ilmiah untuk mengembangkan dan menerapkan metodologi, kajian, dan model dari
pengkajian kerentaan, serta dampak bencana geologis, cuaca, klimat, dan air.
Keempat, Kepedulian Publik : Memperkuat peran media untuk merangsang budaya
kesiapsiagaan terhadap bencana dan keterlibatan masyarakat.

Di samping aspek aspek yeng telah disebutkan di depan (Studi et al., 2019),
masih ada aspek lain yang perlu digunakan untuk mengembangkan kesadaran
masyarakat. Sebagai upaya untuk mengembangkan kesadaran masyarakat terkait
dengan bencana, pendidikan kebencanaan memiliki ruang lingkup yang lebih luas
yakni seputar masalah bencana (apa yang dimaksud bencana, karakter bencana, faktor
penyebab bencana, dampak bencana, peta rawan bencana dan sebagainya), serta
bagaimana mengelola bencana (baik pada sebelum, saat dan sesudah terjadi bencana
yang menyangkut pencegahan, pengurangan, Kkesiapsiagaan, tanggap darurat,
pemulihan dan pembangunan). Dengan demikian ruang lingkup kajian dalam
mengembangkan kesadaran masyarakat melalui pendidikan kebencanaan meliputi
persoalan yang sangat luas dan komprehensip. Oleh karena luasnya ruang lingkup ini,
untuk membahasnya secara detail diperlukan kajian yang lebih khusus.

2.6. Fasilitator Daerah Tangguh Bencana

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana (Beong et al., 2018), Pasal 8 disebutkan tanggung jawab pemerintah daerah
dalarn penyelenggaraan penanggulangan bencana meliputi penjaminan pemenuhan
hak masyarakat dan pengungsi yang terkena bencana sesuai dengan standard

pelayanan minimum; perlindungan masyarakat dari dampak bencana; pengurangan
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risiko bencana dengan program pembangunan dan pengalokasian dana
penanggulangan bencana dalam anggaran pendapatan belanja daerah yang memadai.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk perlindungan masyarakat dalam rangka
pengurangan risiko adalah program Desa/Kelurahan Tangguh Bencana, sebagaimana
amanat Perka BNPB Nomor 11/2012 tentang Pedoman Umum Desa/Kelurahan
Tangguh Bencana.

Pengembangan Desa/Kelurahan Tangguh Bencana (Dosen et al., 2015)
merupakan salah satu upaya pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat.
Pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat adalah segala bentuk upaya untuk
mengurangi ancaman bencana dan Kkerentanan rnasyarakat, dan meningkatkan
kapasitas kesiapsiagaan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh masyarakat sebagai
pelaku utama. Dalam Desa/Kelurahan Tangguh Bencana, masyarakat terlihat aktif
dalam mengkaji, menganalisis, menangani, memantau, mengevaluasi dan mengurangi
risiko-risiko bencana yang ada di wilayah mereka, terutama dengan memanfaatkan
sumber daya lokal demi menjamin keberkanjutan.

Provinsi Sumatera Utara terdiri dari 33 kabupaten/kota, 455 kecamatan dan
6332 Desa/Kelurahan. Program Desa/Kelurahan tangguh bencana sudah terlaksana
pada 124 Desa/Kelurahan pada Desa/Kelurahan yang sudah membentuk destana yang
ditandai dengan terbentuknya Forum Pengurangan Risiko Bencana Desa/Kelurahan.
Dengan demikian, untuk pengembangan peran Desa/Kelurahan tangguh bencana di
Kabupaten/Kota diperlukan pembinaan Forum Pengurangan Risiko Bencana (F-PRB)
Desa/Kelurahan maupun melaksanakan Kajian Risiko Bencana, Rencana
Penanggulangan Bencana, Rencana Kontinjensi, Peta Risiko, Jalur Evakuasi dan
Simulasi dengan baik dan optimal sesuai kondisi ancaman, kerentanan dan kapasitas
yang dimiliki Desa/Kelurahan masing-masing. Untuk meningkatkan Peran Forum
Pengurangan Risiko Bencana (F-PRB) Desa/Kelurahan tersebut, BPBD Provinsi
Sumatera Utara memfasilitasi rnelalui pendampingan untuk memberdayakan Forum
Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) Desa/Kelurahan yang disebut dengan
Fasilitator Daerah (Desa/Kelurahan) Tangguh Bencana. (Sosial, 2020)



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian (Sujarweni, 2014) adalah salah satu faktor yang penting
dalam melakukan suatu penelitian, karena pada dasarnya metode penelitian
merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Metode penelitian merupakan suatu usaha untuk menemukan, menguji dan
mengembangkan suatu pengetahuan dengan cara ilmiah. Oleh sebab itu metode yang
digunakan dalam sebuah penelitian harus tepat.

Berdasarkan (Hardani, 2020) jenis data dan pendekatan yang digunakan,
penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif sehingga menghasilkan suatu
data deskriptif berupa kata-kata. Data yang dianalisis tersebut berbentuk deskriptif
dan tidak berupa angka seperti penelitian kuantitatif. Penelitan Kualitatif merupakan
penelitian khusus objek yang tidak dapat diteliti secara statistik atau secara
kuantifikasi. Penelitian kualitatif biasanya digunakan untuk meneliti peristiwa sosial,
gejala ruhani, dan proses tanda berdasarkan pendekatan nonpositif. Penelitian
kualitatif ditujukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan fenomena, aktivitas
sosial, kepercayaan, sikap, persepsi, dan pemikiran manusia secara individu atau
kelompok.

Metode penelitian deskriptif kualitatif (Komala, 2009) adalah untuk menjadi
pedoman bagi kita. Ketika akan melakukan suatu penelitian, tujuan dari penelitian

deskriptif kualitatif juga searah dengan rumusan masalah serta pertanyaan penelitian.

3.2. Kerangka Konsep
Dalam pelaksanaan penelitian, kerangka konsep dibuat untuk mempermudah
dalam penyusunan skripsi dan menjadikan penilaian lebih sistematis. Selain itu,

kerangka konsep juga sebagai upaya untuk menjadikan penelitian lebih terarah.
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Kata konsep berasal dari bahasa latin, yaitu conceptum yang memiliki arti
dapat dipahami. Secara etimologi konsep adalah susunan ide dan gagasan yang
saling terkait antara satu peristiwa dengan yang lain sehingga dapat dijadikan
sebuah dasar teori. Bila dipandang secara umum, konsep merupakan representasi
dari sebuah objek, ide atau peristiwa. Pengertian konsep menjadi sangat penting
dalam pembentukan ilmu pengetahuan karena konsep merupakan hasil dari
pemikiran manusia yang mendalam.

Berdasarkan judul penelitian, maka batasan-batasan konsep dipakai dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Efektivitas Badan Budaya Sadar
Komunikasi >  Penanggulangan | Bencana di Kabupaten
Bencana Daerah Deli Serdang

Sumber : Olahan Peneliti, 2022

3.3. Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan
tentang karakteristik masalah yang akan atau hendak diteliti.

a. Komunikasi, merupakan suatu pemindahan makna atau pemahaman dari
pengirim kepada penerima, di dalamnya tercakup tiga bagian penting dari
komunikasi yang efektif yakni sang pengirim, sang penerima dan
keberhasilan pengirim makna.

b. Badan Penanggulangan Bencana Daerah, merupakan suatu lembaga atau
perangkat daerah yang dibentuk untuk melaksanakan tugas dan fungsi
penanggulangan bencana di daerah.

c. Budaya Sadar Bencana, merupakan tugas pemerintah dan semua pihak
untuk menciptakan masyarakat yang memiliki pengetahuan, pemahaman,
keterampilan serta peduli dengan hal-hal yang berkaitan dengan

kebencanaan.
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3.4. Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian

NO KONSEP TEORITIS KATEGORISASI
1 Efektivitas Komunikasi Badan e Komunikasi Efektif
Penanggulangan Bencana Daerah e Desa Tangguh Bencana
Sumatera Utara e Forum Pengurangan Risiko
Bencana
2 Budaya Sadar Bencana e Pengetahuan Bencana

o Kesiapsiagaan Bencana

e Mitigasi Bencana

Sumber : Olahan Peneliti, 2022

3.5. Informan atau Narasumber

Informan atau narasumber merupakan orang-orang yang terlibat dalam
objek penelitian yang akan dimanfaatkan dalam menggali informasi terkait objek
yang diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini adalah Fasilitator Daerah
(Fasda) Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun
2021, Kepala Desa dan Ketua Forum Pengurangan Risiko Bencana Desa

Pujimulyo serta Relawan Kebencanaan.

3.6. Teknik Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
ini, maka penulis menggunakan beberapan teknik pengumpulan data, yaitu data
primer dan data sekunder. (Sujarweni, 2014)
3.6.1. Data Primer
a. Teknik Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan
melaluisesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Teknik pengumpulan
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data observasi dilakukan dengan pengamatan langsung. (Sujarweni,
2014)

b. Teknik Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanyajawab lisan yang berlansung satu arah , artinya pertanyaan datang
dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancara. (Sujarweni, 2014)

c. Teknik Dokumentasi
Metode ini dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan cara
memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen). Pada
metode ini petugas pengumpuan data tinggal mentransfer bahan-bahan
tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran yang telah disiapkan
untuk mereka sebagaimana mestinya. Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data
pribadi responden. (Sujarweni, 2014)

3.6.2. Data Sekunder

a. Kepustakaan
Kepustakaan yang dimaksud yaitu dengan cara mengumpulkan data-
data dari literatur sumber bacaan lainnya yan berkaitan dengan
masalah yang diteliti.

b. Studi Dokumen
Studi dokumentasi adalah metode pengumpula data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri
atau orang lain tentang subjek. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan dokumen atau catatan yang berhubungan dengan objek
penelitian. Buku-buku yang berkaitan dengan obyek penelitian seperti
buku inventaris Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi

Sumatera Utara.

3.7. Teknik Analisis Data
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Analisis data merupakan sebuah proses pembersihan, pemeriksaan, dan
transformasi data dengan tujuan menemukan informasi yang berguna,
menginformasikan yang berguna serta mengambil kesimpulan. (Darmastuti, 2017)
Ada beberapa jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pengabstarakan, transformasi data
kasar yang muncul dari sebuah catatan-catatan yang tertulis dilapangan.
Reduksi data berlangsung saat proyek penelitian kualitatif berlangsung.
Reduksi data merupakan bagian dari suatu analisis. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, mengorganisasikan
data dengan sedemikian rupa sehingga pada finalnya dapat ditarik suatu
kesimpulan. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu bersusah payah untuk
mengartikannya sebagai kuantifikasi, data kualitatif dapat disederhanakan
dalam beraneka macam, yaitu dengan meringkas suatu uraian, seleksi yang
ketat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas dan sebagainya.
(Hardani, 2020)

2. Penyajian data
Penyajian data merupakan salah satu yang sangat penting dalam membuat
suatu laporan atau penelitian. Penelitian atau jenis laporan apapun akan selalu
menggunakan data dalam menyajikan fakta dan informasi yang terkandung
dalam sebuah laporan. Penyajian data yang tepat walaupun sederhana akan
sangat dapat membantu pembaca memahami apa saja yang ditulis dalam
laporan. (Hardani, 2020)

3. Menarik kesimpulan
Menarik kesimpulan merupakan suatu pernyataan singkat dari hasil analisis
pembahasan dan deskripsi tentang hasil pengetesan hipotesis yang dilakukan.
Kesimpulan merupakan berisi jawaban atas suatu pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan pada bagian rumusan masalah. Keseluruhan dari jawaban hanya
berfokus pada ruang lingkup suatu pertanyaan dan jawaban yang disesuaikan
dengan rumusan masalah yang diajukan. (Hardani, 2020)
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3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan mulai bulan Juli
2022 sampai dengan bulan September 2022. Penelitian ini dilakukan di Desa

Pujimulyo Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Adapun kegiatan penelitian dilakukan Dilakukan Di Desa Pujimulyo
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara yang
memiliki kurang lebih 12.304 Jiwa. Desa Pujimluyo adalah salah satu desa yang
memiliki potensi bencana yaitu angin puting atau angin kencang.

Faktor penyebab terjadinya bencana Angin Puting Beliung adalah angin
yang bertiup sangat kencang dan berdurasi kurang lebih 10 menit sehingga dapat
menimbulkan kerusakan rumah bagi warga Desa Pujimulyo. Pemerintah Desa
Pujimulyo Kabupaten Deli Serdang sebagai pemegang mandat UU Nomor 24
Tahun 2007 menjadi pihak yang bertanggungjawab dan mempunyai kewenangan
dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana di Desa. Pemerintah Desa
Pujimulyo juga menyadari bahwa kondisi ini harus harus disikapi dengan
membuat suatu sistem rencana penanggulangan bencana yang terpadu dan
menyeluruh, mulai dari menyusun kebijakan penanggulangan bencana sampai
dengan membuat perencanaan teknis penanggulanan bencana. Penanggulanan
bencana pada tahap pra-bencana meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
“situasi tidak terjadi bencana” dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada situasi
“terdapat potensi bencana”. Pada situasi tidak terjadi bencana, salah satu
kegiatannya adalah perencanaan penanggulangan bencana ( Pasal 5 ayat (1) huruf
a PP 21/2008). Sedangkan pada situasi terdapat potensi bencana kegiatannya
meliputi kesiapsiagaan, peringatan dini, dan mitigasi bencana. Rencana
penanggulangan bencana desa merupakan dokumen rencana penanggulangan
bencana Desa Pujimulyo.

Berdasarkan kondisi dan situasi tersebut maka Pemerintah Desa Pujimulyo
melakukan upaya dengan menyusun Rencana Penanggulangan Bencana (RPB)

Desa dan kebijakan dalam melaksanakan mitigasi dan kesiapsiagaan bencana.
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Ancaman yang sudah didepan mata memerlukan dipersiapkannya sesegera
mungkin melalui perencanaan kedaruratan sebagai pedoman pada saat
menghadapi darurat bencana bagi semua pelaku penanggulangan bencana.
Dengan adanya rencana penanggulangan bencana Desa maka saat tanggap darurat
bencana semua sumber daya yang ada di Desa Pujimulyo dapat termobilisasi
dalam koordinasi yang padu untuk memberikan perlindungan bagi masyarakat

yang terkena dampak bencana.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti menjelaskan pokok-pokok penelitian tentang Efektivitas
Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara dalam
Meningkatkan Budaya Sadar Bencana di Kabupaten Deli Serdang. Dimana sesi
wawancara dilaksanakan pada hari tanggal 23 Agustus sampai dengan 27 Agustus
2022 yang digunakan adalah metode kualitatif dan pendekatan deskriptif.

Penelitian ini dilakukan di Desa Pujimulyo tepatnya di Kecamatan Sunggal
Kabupaten Deli Serdang. Sebelum melakukan penelitian, pada Selasa 23 Agustus
2022 peneliti terlebih dulu memberikan konfirmasi surat izin penelitian kepada
Kepala Desa Pujimulyo dan meminta izin kepada Kepala Desa, Ketua Forum PRB
Desa Pujimulyo serta Fasilitator Daerah (Fasda) agar diberikan kesempatan untuk
melakukan wawancara terkait penelitian. Setelah memberikan surat izin penelitian
kepada pihak yang bersangkutan, dihari Rabu 24 Agustus 2022 Kepala Desa
Pujimulyo memberikan surat balasan atau surat izin untuk melakukan penelitian di
Desa Pujimulyo.

Dalam melakukan penelitian, proses wawancara dilakukan selama 3 hari yaitu
pada tanggal 25 sampai 27 Agustus 2022. Sebelum proses wawancara berlangsung
peneliti telah mendapatkan narasumber atau informan yang bersedia untuk
memberikan informasi mengenai penelitian yang sedang dilakukan.

Dengan menggunakan penelitian kualitatif melalui pendekatan deskriptif,
maka peneliti perlu menjelaskan, menggambarkan dan memaparkan data-data yang
dihasilkan peneliti dari proses wawancara mendalam yang telah dilakukan dengan

narasumber atau informan.
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4.1.1. Gambaran Umum Desa Pujimulyo

Pada Desa Pujimulyo terdapat beberapa gambaran umum seperti monografi
desa, jumlah penduduk, sarana prasarana desa dan lembaga-lembaga desa.
Pemerintah Desa Pujimulyo Kabupaten Deli Serdang sebagai pemegang UU Nomor
24 Tahun 2007 menjadi pihak yang bertanggungjawab dan mempunyai kewenangan
dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana di Desa. Pemerintah Desa
Pujimluyo juga menyadari bahwa kondisi ini harus disikapi dengan membuat suatu
sistem rencana penanggulangan bencana yang terpadu yang menyeluruh, mulai dari
menyusun kebijakan penanggulangan bencana sampai dengan membuat perencanan
teknis penganggulangan bencana. Berikut adalah beberapa gambaran umum dan
struktur pemerintahan Desa Pujimluyo :

a. Gambaran Umum Wilayah Desa Pujimulyo
Gambar 4.1 Peta Dasar Desa Pujimulyo

o

Sumber : Dokumen BPBD SUMUT, 2021

Keterangan :

- Sebelah UTARA berbatasan dengan jalan Medan-Binjai Kecamatan
Hamparan Perak.

- Sebelah SELATAN berbatasan dengan Desa Medan-Krio Kecamatan
Katalimbaru.

- Sebelah TIMUR berbatasan dengan Desa Paya Geli Kecamatan Madya
Medan.



- Sebelah BARAT berbatasan dengan Desa Sei Semayan Kecamatan

Madya-Binjai.
b. Monografi Desa
e Jumlah Penduduk =12.304 Jiwa
e Jumlah KK =2.813 KK
e Luas wilayah desa = 293,00 Ha
c. Sarana dan Prasarana
- Lingkungan = 8 lingkungan
- Sarana ibadah
e Mesjid =9 buah
e Musholah =2 buah
- Agama
e Islam =11.300 jiwa
e Kristen =674 jiwa
e Katolik =195 jiwa
e Hindu =25 jiwa
e Budha =110 jiwa

Gambar 4.2 Dokumentasi Kantor Desa Pujimulyo

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2022
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4.1.2. Deskripsi Identitas Informan
Pada penelitian ini, penulis memilih 3 informan yang termasuk orang-orang
yang terlibat dalam objek penelitian yang akan dimanfaatkan dalam menggali
informasi terkait objek yang diteliti. Adapun deskripsi infoman/narasumber tersebut
sebagai berikut :
a. Informan pertama yaitu Ayu Asrika selaku Fasilitator Daerah (Fasda) di
Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Desa Pujimulyo Kecamatan Sunggal

Kabupaten Deli Serdang.

Gambar 4.3 Dokumentasi Informan |

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2022

b. Informan kedua yaitu lIbu Armadaiyah selaku Kepala Desa Pujimulyo.
Ibu Armadaiyah adalah Kepala Desa Baru yang menjabat di
Pemerintahan Desa Pujimluyo yang sebelumnya dijabat oleh Bapak

Herlambang.
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Gambar 4.4 Dokumentasi Informan 11

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2022

c. Informan ketiga yaitu Bapak Abdul Karim selaku Ketua Forum PRB
Desa Pujimulyo.

Gambar 4.5 Dokumentasi Infoman 111

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2022



Gambar 4.6 Wawancara Ketua PRB

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2022
d. Informan keempat yaitu Bapak Hendra Gunawan selaku Relawan
Kebencanaan

Gambar 4.7 Dokumentasi Informan 1V

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2022
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4.2.Wawancara Hasil

Wawancara yang dilakukan kepada Fasilitator Daerah (Fasda) pada tanggal 25
Agustus 2022 yang bertempat di Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Sumatera Utara Sumatera Utara, yang berlokasi di JI. Medan-Binjai KM.10,3 No.8,
Medan Krio, Kec.Sunggal, Kab. Deli Serdang.

Pertanyaan pertama yang ditanyakan kepada informan pertama ini adalah
Bagaimana bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Fasilitator Daerah (Fasda) Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara dalam mensosialiasikan
Budaya Sadar Bencana di Masyarakat?

“Bentuk komunikasinya dengan memberikan pengetahuan
mengenai kebencanaan kepada masyarakat dan memberikan
pemahaman tentang tanda-tanda, peringatan dan mitigasi
bencana. Dalam hal ini yang terpenting bagi masyarakat ia
harus mengerti terhadap bencana yang terjadi, dan mengerti
langkah apa yang harus dilakukan pada saat bencana, terus
dengan meningkatkan kapasitas pengetahuan kebencanaan
kepada masyarakat" .

Berdasarkan keterangan informan terkait bentuk komunikasi yang dilakukan
Fasilitator Daerah (Fasda) dengan turun langsung ke masyarakat untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang kebencanaan. Salah satu langkahnya adalah
dengan memberikan imbauan seperti sosialisasi mengenai peringatan, tandan-tanda
dan mitigasi bencana.

Kemudian ketika Fasilitator Daerah (Fasda) ditanya tentang apa saja kendala
yang dihadapi oleh Fasilitator Daerah (Fasda) pada proses sosialisasi mitiasi
bencana, Fasilitator Daerah (Fasda) menjawab.

“Sebenarnya kalau kita bilang kendala sih ya engga ada ya,
tapi lebih ke tantangan. Dikarenakan masyarakat yang minim
pengetahuan tentang kebencanaan jadi disitulah tantangannya
dari yang tidak tahu menjadi tahu dan paham”

Minimnya pengetahuan masyarakat tentang kebencanaan menjadikan salah

satu kendala bagi Fasilitator Daerah (Fasda), dikarenakan tingkat pendidikan dan
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rentang usia yang berbeda menjadikan masyarakat Desa Pujimulyo memiliki tingkat
pengetahuan yang berbeda-beda. Hal ini menjadi tantangan bagi Fasilitator Daerah
(Fasda) agar masyarakat Desa Pujimulyo paham secara merata tentang kebencanaan.

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada Fasda berapa lama sosialisasi mitigasi
bencana berlangsung, Fasilitator Daerah (Fasda) sedikit menjelaskan beberapa
program kegiatan yang dibuat oleh Fasilitator Daerah (Fasda).

“Saya ditempatkan di Desa Pujimulyo selama 1 tahun dengan
tujuan mendorong kerelawanan pengurus forum destana dalam
pengelolaan penanggulangan bencana di desa dengan
terencana, terarah dan terkordinasi, dan juga mewujudkan
kesadaran masyarakat dalam menghadapi bencana secara
tanggap, tangkas, tangguh, serta mendorong terwujudnya
pelaksanaan destana melalui pemanfaatan dana desa dengan
membuat Kajian Risiko Bencana, Rencana Penanggulangan
Bencana, dan Rencana Evakuasi. Dalam penempatan di Desa
Pujimulyo ini ada 3 kali saya mensosialisasikan mitigasi
bencana kepada masyarakat”

Fasilitator Derah (Fasda) bertanggungjawab pemerintah daerah dalarn
penyelenggaraan penanggulangan bencana meliputi penjaminan pemenuhan hak
masyarakat dan pengungsi yang terkena bencana sesuai dengan standard pelayanan
minimum, perlindungan masyarakat dari dampak bencana, pengurangan risiko
bencana dengan program pembangunan dan pengalokasian dana penanggulangan
bencana dalam anggaran pendapatan belanja daerah yang memadai .

Berikutnya beralih ke informan yang kedua yaitu Kepala Desa. Wawancara
Kepala Desa Pujimulyo dilakukan di Kantor Desa Pujimluyo yang bertepatan di
Kabupaten Deli Serdang Kecamatan Sunggal, untuk pertanyaan yang ditanyakan
adalah Bagaimana Upaya yang dilakukan pemerintah desa dalam menciptakan
Budaya Sadar Bencana di Kehidupan Masyarakat, Ibu Armadaiyah pun menjawab.

“Yang dilakukan pemerintah desa saat ini tentu Kkita
mendorong kegiatan-kegiatan masyarakat terkait bencana
seperti adanya simulasi, ataupun diklat SAR yang dilakukan
oleh berbagai pihak salah satunya relawan kebencanaan, dan
juga kita membuat pelatihan kesiapsiagaan terhadap bencana
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secara rutin dan berkelanjutan karena bencana dapat terjadi
kapa saja dan dimana saja. Menurut saya, perlu ya adanya
suatu gerakan untuk mengubah paradigma atau cara berpikir
masyarakat tentang bencana sehingga masyarakat itu sendiri
paham betul apa itu bencana dan sigap menghadapi bencana,
dimulai dari diri dan keluarga kita sendiri”

Pemerintahan desa bekerjasama dengan relawan kebencanaan  untuk
mendorong kegiatan-kegiatan masyarakat. pemerintah desa dan relawan kebencanaan
mengadakan simulasi ataupun diklat SAR terkait kebencanaan yang dibuat secara
rutin dan berkelanjutan. Dari kegiatan inilah masyarakat Desa Pujimulyo dapat
terlatih terhadap kesiapsiagaan bencana. Menurut Kepala Desa Pujimulyo dengan
cara ini pula dapat mengubah cara berpikir masyarakat tentang kebencanaan sehingga
mereka menjadi paham dan sigap dalam menghadapi bencana.

Informan yang ketiga yaitu Ketua Forum PRB Desa Pujimulyo dengan Bapak
Adul Karim. Wawancara Ketua Forum PRB sendiri dilakukan juga di Kantor Desa
Pujimulyo Pertanyaan pertama yang ditujukan kepada Bapak Abdul Karim adalah
bencana apa yang yang pernah terjadi di Desa Pujimulyo dan bagaimana rencana
penanganan bencananya?

“Bencana yang pernah terjadi yaitu angin kencang yang
terjadi pada tahun 2020 tepatnya tanggal 11 juni 2020, kalau
tidak salah pada saat itu terjadi siang hari sekitar jam 2 sampai
jam 3 siang begitu. Dalam kejadian itu alhamdulillah tidak
memakan korban jiwa hanya saja mengakibatkan robohnya
beberapa rumah warga. Angin kencang terjadi disebabkan oleh
perubahan cuaca ekstrem yang berlangsung berhari-hari.
Selain bencana angin kencang desa ini juga mengalami banjir
ketika curah hujan tinggi. Pada saat curah hujan tinggi drainase
tidak sanggup menampung debit disebabkan oleh tumpukan
sampah yang tidak terkelola dengan baik. Maka dari itu perlu
adanya perhatian dan penanganan bencana secara cepat, tepat,
terpadu, dan terencana, serta terkoordinasi dengan baik dari
masyarakat maupun instansi terkait agar tentunya bencana di
desa dapat diminimalisir”
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Bisa dikatakan bahwa bencana dapat memiliki dampak yang serius dan
menimbulkan kerusakan baik itu dibidang ekologi, ekonomi, dan kerusakan—
kerusakan lainnya yang berkaitan erat dengan manusia dan lingkungannya. Angin
yang bertiup sangat kencang dan berdurasi kurang lebih 10 menit sehingga dapat
menimbulkan kerusakan rumah bagi warga Desa Pujimulyo. Faktor penyebab
terjadinya bencana Angin Puting Beliung disebabkan oleh perubahan cuaca ekstrem
yang berlangsung berhari-hari.

Kemudian ketika ditanya tentang apa peran Forum PRB Desa Pujimulyo pada
kesiapsiagaan bencana, Bapak Abdul Karim pun menjawab.

“Bencana adalah urusan bersama maka Forum PRB memegang
peranan penting sebagai wadah pegiat pengurangan risiko
bencana dengan mengakomodir unsur-unsur pentaheliks agar
terlibat dalam penanganan bencana, pengurangan risiko
bencana dapat diwujudkan secara kolabiratif, terkordinasi,
sinergi dan simultan”

Untuk pengembangan peran Desa/Kelurahan tangguh bencana di
Kabupaten/Kota diperlukan pembinaan Forum Pengurangan Risiko Bencana (F-PRB)
Desa/Kelurahan maupun melaksanakan Kajian Risiko Bencana, Rencana
Penanggulangan Bencana, Rencana Kontinjensi, Peta Risiko, Jalur Evakuasi dan
Simulasi dengan baik dan optimal sesuai kondisi ancaman, kerentanan dan kapasitas
yang dimiliki Desa/Kelurahan masing-masing. Hal Untuk meningkatkan Peran
Forum Pengurangan Risiko Bencana (F-PRB) Desa/Kelurahan tersebut, Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara memfasilitasi rnelalui
pendampingan untuk memberdayakan Forum Pengurangan Risiko Bencana (F-PRB)
Desa/Kelurahan yang disebut dengan Fasilitator Daerah Desa/Kelurahan Tangguh
Bencana.

Kemudian beralih ke Informan yang terakhir yaitu Bapak Hendra Gunawan
selaku Relawan Kebencanaan. Wawancara ini dilakukan di kediaman relawan
tersebut. Pertanyaan yang ditujukan kepada Bapak Hendra Gunawan yaitu melalui
Fasilitatot Daerah sejauh ini seberapa efektifkah Badan Penanggulangan Bencana
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Daerah Provinsi Sumatera Utara dalam mensosialisasikan penanggulangan bencana
di tingkat desa?
“Dalam hal ini Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi
Sumatera Utara sudah efektif dan sudah intens dalam
mensosialisasikan penanggulangan bencana di tingkat desa.
Dimana setiap desa yang rawan bencana difasilitasi oleh
fasilitator daerah setiap tahunnya. Dan menurut saya perlu
diikutsertakannya para relawan kebencanaan dalam program desa
tangguh bencana agar dapat meningkatkan dan mengoptimalkan
peran forum pengurangan risiko bencana di tingkat desa”.

Upaya penanggulangan bencana di daerah perlu dimulai dengan adanya
kebijakan daerah yang bertujuan menanggulangi bencana sesuai dengan peraturan
yang ada. Strategi yang ditetapkan daerah dalam menanggulangi bencana perlu
disesuaikan dengan kondisi daerah. Operasi penanggulangan bencana secara nasional
harus dipastikan berjalan efektif, efesien dan berkelanjutan. Untuk mendukung
pengembangan sistem penanggulangan bencana yang mencakup kebijakan, strategi
dan operasi secara nasional mencakup pemerintah pusat dan daerah maka perlu
dimulai dengan mengetahui sejaun mana penerapan peraturan terkait dengan
penanggulangan bencana didaerah.

Kemudian ketika ditanya tentang apakah relawan kebencanaan dilibatkan
pada saat bencana terjadi, Bapak Hendra Gunawan pun menjawab.

“Ya, tentu setiap bencana kami selaku relawan kebencanaan pasti
ikut serta turun ke lapangan untuk mengevakuasi lokasi yang
terkena bencana dan seluruh korban bencana. Selain itu kami juga
ikut serta dalam mensosialisasikan pelatihan dan simulasi diklat
SAR vyang diajarkan kepada masyarakat, jadi kami juga sharing
lah ilmu-ilmu kebencanaan yang selama ini kami sudah terapkan
masyarakat agar mereka juga paham”.

Bencana terjadi akibat ulah manusia dengan konflik antarmanusia akibat
perebutan sumber daya yang terbatas, alasan ideologi, religius serta politik.

Sedangkan kedaruratan konflik merupakan kombinasi dari situasi bencana pada satu

daerah. Adanya program Desa Tangguh Bencana ini memiliki nilai positif yang
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cukup besar baik bagi masyarakat maupun pemerintah desa sendiri. Dalam upaya
membangun masyarakat atau komunitas yang sadar bencana ini, pendidikan
kebencanaan menjadi pintu masuk yang cukup penting dan strategis. Dengan
pendidikan kebencanaan, diharapkan cita-cita bersama masyarakat Indonesia
maupun masyarakat dunia dapat terwujud, sehingga dapat menikmati hidup lebih

aman, tenteram dan sejahtera.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas membuktikan bahwa penelitian berjalan
dengan lancar dan sesuai yang diinginkan. Data yang didapat dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil wawancara dari informan yaitu yang terdiri dari Fasilitator
Daerah (Fasda), Ketua Forum PRB, dan juga Kepala Desa. Para informan
memberikan informasi dan data yang jelas dan mudah dipahami sehingga membantu
proses kelancaran penelitian ini. Tujuan dilakukannya penelitan ini adalah untuk
mengetahui Efektivitas Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan budaya sadar bencana di Kabupaten
Deli Serdang. Pada pembahasan ini peneliti akan mendeskripsikan seluruh data yang
diperoleh berdasarkan analisis yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa narasumber,
dapat diketahui bahwa sikap budaya sadar bencana yang diajarkan kepada masyarakat
Desa Pujimluyo sangat berpengaruh untuk kelangsungan hidup masyarakat.
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat terhadap kebencanaan agar kiranya
masyarakat Desa Pujimluyo mengerti dan paham serta sigap dalam menghadapi
bencana. Selain itu masyarakat budaya sadar bencana ini juga dapat mengubah cara

berpikir mereka dan menambah ilmu pengetahuan masyarakat.
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4.3.1. Peran Fasilitator Daerah (Fasda) Pada Rencana Penanggulangan

Bencana di Desa Pujimulyo

Melakukan sosialisasi sadar bencana kepada masyarakat Kkhususnya
masyarakat yang tinggal di lingkungan daerah rawan bencana merupakan program
terus-menerus yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi
Sumatera Utara. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan bencana pada
masing-masing individu agar dapat mengurangi risiko bencana, serta mengetahui apa
yang harus dilakukan saat bencana terjadi.
1) Mengurangi Risiko Bencana Di Desa Pujimulyo: Beberapa usaha dapat
dilakukan untuk mengurangi potensi bencana. Sedangkan untuk mengurangi resiko
bencana, ada beberapa hal yang dapat dilakukan. Pertama, pemetaan daerah rawan
bencana angin kencang. Peta rawan bencana angin kencang ini sangat diperlukan
sebagai dasar bagi pemerintah untuk menjalankan program-program terkait dengan
mitigasi bencana dan untuk menjadi perhatian warga sekitar agar meningkatkan
kewaspadaan. Jika sudah diidentifikasi bahwa pemukiman betul-betul aman. Di
sinilah dibutuhkan kearifan semua pihak, baik warga maupun pemerintah untuk
mendapatkan solusi relokasi yang terbaik, syukur-syukur warga aktif mencari lokasi
yang aman untuk tempat tinggal. Kedua, melakukan program-program dalam rangka
mendukung mitigasi bencana. Beberapa hal yang perlu dilakukan adalah pendidikan
dan latihan untuk masyarakat terkait peningkatan pengetahuan dan keterampilan
tentang mitigasi bencana, pembuatan jalur evakuasi, serta persiapan peralatan yang
diperlukan. Ketiga, membangun instrumen untuk peringatan dini bencana angin
kencang. Instrumen ini sangat penting agar warga bersiap sejak awal sebelum
terjadinya bencana.
2) Meningkatkan Peran Serta Masyarakat dalam Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana: Upaya peningkatan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan penanggulangan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
membentuk destana. Desa Tangguh Bencana (Destana) adalah desa yang memiliki

kemampuan mandiri untuk beradaptasi dan menghadapi ancaman bencana, serta
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memulihkan diri dengan segera dari dampak bencana yang merugikan (Perka BNPB
No.1 Tahun 2012). Penyelenggaraan program Desa Tangguh Bencana membutuhkan
tenaga fasilitator sebagai pendamping di masyarakat selama proses kegiatan
berlangsung. Penyelenggaraan program Desa Tangguh Bencana membutuhkan tenaga
fasilitator sebagai pendamping di masyarakat selama proses kegiatan berlangsung.

3) Sosialisasi tentang Penanggulangan Bencana: Dari Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara sudah maksimal untuk sosialisasinya sejak
tahun berdirinya sudah melakukan sosialiasi dan diajarkan bagaimana Rencana
Kontinjensi, Peta Risiko, Jalur Evakuasi dan Simulasi dengan baik dan optimal sesuai
kondisi ancaman, kerentanan dan kapasitas yang dimiliki. Setiap Desa/Kelurahan
pasti ada sosialisasi penanggulangan bencana seperti pemetaan wilayah dan
himbauan kepada masyarakat setempat. Dari pembahasan diatas hal tersebut
dapat dilihat dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa informan,
serta observasi yang dilakukan peneliti secara langsung di lapangan. Berdasarkan
hasil penelitian dalam upaya membangun kesadaran akan bencana pada diri
masyarakat Badan Penangulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara
memiliki harapan atau tujuan agar di masa mendatang kesiapsiagaan pada masing-
masing individu sudah meningkat dari sisi pengetahuan hingga penanganan saat atau
sebelum bencana terjadi. Meminimalisir resiko bencana terutama di Indonesia yang
merupakan negeri dengan potensi bencana alam yang sangat tinggi membuat Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara selalu berupaya dalam
menyadarkan masyarakat akan bencana yang salah satunya menggunakan kegiatan
yang bermanfaat.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara dalam melakukan
sosialisasi sadar bencana yang terdiri dari beberapa aspek yaitu:

1) Pengetahuan bencana

2) Kesiapsiagaan menangani bencana

3) Mitigasi bencana
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4.3.2. Bentuk Efektivitas Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Provinsi Sumatera Utara Dalam Meningkatkan Budaya Sadar Bencana.

Dalam proses penyampaian komunikasi Fasilitator Daerah (Fasda) bentuk
komunikasi yang dilakukan dengan memberikan pengetahuan tentang kebencanaan
dan memberikan imbauan seperti tanda-tanda, peringatan dan mitigasi bencana.
Fasilitator Daerah (Fasda) melakukan sosialisasi dengan masyarakat Desa Pujimulyo
dan bekerjasama langsung dengan pemerintah desa.

Beberapa cara lain dilakukan oleh pemerintah Desa Pujimulyo dengan
mengadakan simulasi atau diklat SAR. Pemerintah desa juga bekerjasama dengan
beberapa relawan kebencanaan dan membuat pelatihan kesiapsiagaan secara rutin.
Fasilitator Daerah (Fasda) mendorong terwujudnya pelaksanaan destana melalui
pemanfaatan dana desa dengan membuat Kajian Risiko Bencana, Rencana
Penanggulangan Bencana, dan Rencana Evakuasi.

Dengan adanya upaya tersebut dapat dikatakan bentuk komunikasi yang
dilakukan oleh pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan
pemerintah desa sudah sangat efektif. Hal itu dapat terlihat dari feedback yang
didapat yaitu antusias masyarakat Desa Pujimulyo dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh Fasilitator Daerah (Fasda) dan Pemerintah Daerah.
Masyarakat juga mulai paham terkait kebencanaan yang diajarkan melalui simulasi
dan diklat SAR yang dilakukan.

Bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Fasilitator Daerah (Fasda) dinilai
sangat efektif dan sangat efisien karena langsung berinteraksi dengan masyarakat
sehingga masyarakat juga bisa mendapatkan informasi yang sangat jelas dan dapat
praktik langsung tentang kebencanaan.

Hal diatas merujuk kepada teori (Effendi, 2009) yang menyatakan
“keefektifan komunikasi yaitu kegiatan komunikasi yang mampu mengubah sikap,
pandangan atau perilaku komunikan, sesuai dengan tujuan komunikator”. Selanjutnya
Pidarto mengatakan tentang komunkasi efektif bahwa suatu komunikasi dikatakan

efektif bila apa yang disampaikan dikomunikasikannya berkualitas baik, sehingga
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bisa ditangkap dengan benar oleh yang menerima yang menjurus kepada
penyelesaian tujuan organisasi dan indvidu baik dalam waktu dekat maupun dalam
jangka panjang.

Bentuk Komunikasi yang telah dilakukan Fasilitator Daerah (Fasda) berjalan
dengan lancar, terbukti adanya feedback dari Pemerintah Desa Pujimulyo yang sangat
apresiasi dan mendukung pengembangan Destana di Desa Pujimulyo yang
dilaksanakan oleh Fasilitator Daerah (Fasda) Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Provinsi Sumatera Utara, dan juga adanya ketertarikan dan antusias dari masyarakat
terhadap sosialisasi kebencanaan. Hal itu sendiri berkesinambungan dengan unsur
komunikasi. Menurut (Widjaja, 2008) ada beberapa unsur komunikasi dalam proses
pembelajaran, yaitu :

1. Seorang komunikator (pembawa pesan) yang mempunyai sejumlah kebutuhan
ide-ide, sasaran-sasaran, atau gagasan Yyang dapat membantu berbagai
pemecahan masalah
Komunikan (penerima pesan)

Adanya tujuan yang hendak dicapai

Adanya sesuatu gagasan atau pesan yang perlu disampaikan

o B~ w N

Tersedia saluran yang dapat menghubungkan sumber informasi dengan
penerima informasi, sehingga terjadi hubungan timbal balik antara
komunikator dan komunikan
6. Adanya umpan hasil komunikasi atau respon dari penerima pesan
7. Adanya noise : gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi
yang berbeda dengan pesan yang akan disampaikan oleh komunikasi
kepadanya.

Berdasarkan unsur komunikasi diatas maka efektivitas komunikasi
berjalan dengan baik dapat membantu setiap orang untuk menyampaikan
sebuah informasi dan juga sebagai penerima informasi sehingga apa yang

disampaikan dapat diketahui khalayak.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan penjabaran yang telah dipaparkan pada bab-
bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bedasarkan rumusan masalah yaitu

Bagaimana Efektivitas Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi

Sumatera Utara Dalam Meningkatkan Budaya Sadar Bencana di Kabupaten Deli

Serdang adalah sebagai berikut :

1. Fasilitator Daerah (Fasda) telah melaksanakan koordinasi awal dengan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Deli Serdang dan Pemerintah Desa
Pujimulyo. Kemudian menindak lanjuti dengan melaksanakan tugas sesuai
rencana kerja yaitu pengumpulan data awal seperti profil desa, Karakteristik
Sosial Budaya, dan Pengalaman Kebencanaan di Desa, serta membuat Kajian
Risiko Bencana, Rencana Penanggulangan Bencana, Rencana Kontinjensi, Peta
Risiko, Jalur Evakuasi dan Simulasi.

2. Terciptanya komunikasi yang efektif antara Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Provinsi Sumatera Utara melalui Fasilitator Daerah (Fasda) dengan
Pemerintah Desa Pujimulyo, Forum Destana dan Forum PRB.

3. Pemerintah Desa Pujimulyo telah membentuk Forum Destana pada tahun 2018
namun belum ada tindak lanjut sejak pembentukan Destana. Oleh karena itu di
tahun 2021, Pemerintah Desa Pujimulyo sangat apresiasi dan mendukung
penguatan kelembagaan Forum & Relawan PRB sekaligus pengembangan
Destana di Desa Pujimulyo yang dilaksanakan oleh Fasilitator Daerah (Fasda)

Badan Penanggulangan Bencana Daerah  Provinsi Sumatera Utara.
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5.2. Saran

1. Masih perlu pembinaan pengembangan Desa Tangguh Bencana agar masyarakat
dapat mandiri dan tangguh menghadapi ancaman bencana secara
berkesinambungan

2. Perlu adanya peningkatan secara intens dan berkesinambungan dalam sosialisasi
mitigasi bencana yang dilakukan Fasilitator Daerah (Fasda) terhadap masyarakat.

3. Diharapkan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten dapat membina
secara berkesinambungan mengingat kondisi Desa yang  telah mempunyai
embrio ketangguhan bencana sebagai upaya awal dalam membangun masyarakat
yang berbudaya sadar bencana. Pemerintah Desa juga menyambut baik program
ini untuk meningkatkan peran desa dalam pengurangan risiko bencana.

4. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara dalam hal
sosialisasi mitigasi bencana dimasyarakat terutama di Desa/Kelurahan yang
rawan bencana, selama ini dilakukan oleh Fasilitator Daerah (Fasda) dan perlu
diikutsertakannya relawan kebencanaan pada pelibatan proses sosialisasi agar
kefektifan relawan kebencanaan tersebut dapat meningkatkan kapasitas di

masyarakat dan juga terciptanya masyarakat yang budaya sadar bencana.
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